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ABSTRAK 

Latar Belakang : Bukti klinis dari pengobatan alami terhadap Covid-19 (SARS-
CoV) menunjukkan hasil yang luar biasa.  

Tujuan : Tujuan dari ini adalah untuk melihat kebutuhan mendesak dalam 
menemukan pengobatan COVID-19 yang efektif dari beragam flora.  

Metode : Pencarian literatur secara ekstensif dilakukan pada database 
ScienceDirect, Pubmed, Proquest, dan World Scientific yang tersedia dalam bahasa 

Inggris, melanjutkan proses pengobatan saat ini dan pengobatan tradisional untuk 
infeksi COVID-19 yang dipublikasi pada tanggal 1 Januari 2020-31 Januari 2021. 

Hasil : Enam studi memenuhi Kriteria inklusi dan kualitas metodologis yang dinilai 
menggunakan penilaian kritis untuk sistematis. Kajian menggambarkan proses 

pengobatan terkini dan pengobatan tradisional untuk infeksi COVID-19. 
Simpulan : Hasil penelitian menunjukkan bahwa, meskipun beberapa pengobatan 

tradisional atau rumahan dapat memberikan kenyamanan dan meringankan gejala 
COVID-19 ringan, saat ini pemerintah telah menerapkan program vaksin Covid-19 

sebagai salah satu upaya bijak yang paling efektif untuk mengatasi pandemi 
COVID-19 yang sedang berlangsung.  

 
Kata kunci: pengobatan herbal; pengobatan tradisional; covid-19 

 

ABSTRAK 

 

Background : Clinical evidence from a scope of natural medication investigations 
due to SARS COVID (SARS-CoV) treatment has indicated tremend¬ous outcomes. 
Research purposes : The goal of this review was to look at the urgent need to find 

effective COVID-19 treatments from the world's diverse flora.  
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Methods : An extensive literature search was performed in ScienceDirect, Pubmed, 

Proquest, and World Scientific available in english language, evaluating 
generalised the current treatment process and traditional medicine for COVID-19 

infection from January 1 2020-January 31, 2021.  
Result : Six studies met the inclusion criteria and their method¬ological quality 

was appraised using critical appraisal for systematic review. The studies which 
describe the current treatment process and traditional medicine for COVID-19 

infection.  
Conclusion : The results show that, while some traditional or home remedies may 

provide comfort and alleviate symptoms of mild COVID-19, currently the 
government has implemented the Covid-19 vaccine program as one of the most 

effective wise efforts to overcome the ongoing COVID-19 pandemic. 
 

Keywords: herbal medicine; traditional medicine; covid-19 
 

LATAR BELAKANG 

 

Sejak akhir Desember 2019, Virus Corona telah menyebabkan kondisi 
pernapasan parah COVID 2 (SARS-CoV-2). Kasus pertama yang dilaporkan adalah 

di Wuhan, Hubei, Cina, mendorong penyebaran cepat COVID-19 yang dinyatakan 
sebagai pandemi untuk krisis dunia saat ini.(H.Huang dkk., 2020). Selain itu, 

pandemi COVID-19 ini telah memasuki fase lain dengan cepat menyebar di negara 
lain. Dengan demikian, semua orang perlu memahami dan mematuhi aturan 

asuransi diri dan menghindari penularan ke orang lain(Bedford dkk., 2020). 
Perawatan medis yang belum terbukti yang diklaim dapat menyembuhkan 

COVID-19 menjadi tren bagi sebagian orang, terutama mereka yang tidak mampu. 
Misalnya, mengingat sapi disucikan di India, kelompok Hindu meminum urin sapi 

karena diyakini dapat mengobati penyakit COVID-19, dan Pemerintah pun 
mendukungnya. Sementara itu, kabar bohong mengonsumsi metanol beracun untuk 

membantu penyembuhan virus corona telah menyebabkan lebih dari 2000 orang di 
Iran meninggal dunia. Desas-desus yang menyebar dengan cepat tentang perawatan 

medis yang tidak terbukti terjadi karena kebanyakan orang ketakutan, cemas, dan 
rentan. Karena belum ada pengobatan medis yang dipercaya untuk COVID-19, 

beberapa orang sibuk mencari obat sendiri berdasarkan menggali beberapa 
informasi berdasarkan tingkat pengetahuan dan kepercayaan pribadi atau populer, 

yang merugikan kesehatan mereka dan masyarakat umum. kesehatan(Hamidreza 
Reihani, Mateen Ghassemi, Maryann Mazer-Amirshahi, Pharm, Bandar Aljohani, 

2020). 
Masker bedah sangat dianjurkan untuk menghindari penularan virus melalui 

udara di antara orang-orang hingga 50-51%. Meski demikian, setelah dilakukan 
penelitian, virus tersebut bertahan di masker hingga seminggu, dan dapat 

memperluas ancaman penyakit pada manusia, sehingga perlu disinfektan. 
Sebaliknya, dampak negatif disinfektan terhadap manusia harus 

diperhatikan(Panyod dkk., 2020). 
Sebelumnya, jamu dianggap sebagai bagian penting dari pengobatan 

beberapa penyakit(Firenzuoli & Gori, 2007). Bukti klinis dari lingkup penyelidikan 
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pengobatan alami karena pengobatan SARS COVID (SARS-CoV) telah 

menunjukkan hasil yang luar biasa. Ditemukan juga bahwa kemungkinan 
perawatan medis di rumah membawa efek positif pada penyembuhan virus(Yang 

dkk., 2020). Tinjauan sistematis Cochrane melaporkan bahwa obat herbal yang 
dikombinasikan dengan pengobatan Barat dapat meningkatkan gejala dan kualitas 

hidup pasien SARS-CoV(Liu dkk., 2012). Sebuah meta-analisis yang baru-baru ini 
dilakukan juga menyimpulkan bahwa obat herbal dapat mengurangi tingkat infeksi 

influenza H1N1(Hui dkk., 2019). Menurut penelitian sebelumnya, pengobatan 
herbal dianggap sebagai salah satu pendekatan alternatif untuk pengobatan COVID-

19ment. Di China, Komisi Kesehatan Nasional telah menyatakan obat herbal yang 
dikombinasikan dengan pengobatan Barat sebagai pengobatan untuk COVID-19 

dan telah mengeluarkan banyak pedoman tentang terapi terkait obat herbal.(Ang, 
Lee, Choi, Zhang, & Soo Lee, 2020). Saat ini, beberapa bukti klinis melaporkan 

efek positif jamu untuk pengobatan COVID-19(Chan dkk., 2020). Beberapa 
tinjauan sistematis termasuk laporan kasus, seri kasus, dan studi observasional, juga 

telah dilakukan untuk mempelajari efektivitas jamu untuk pengobatan COVID-19. 
Namun, dalam hierarki tinjauan sistematis, tinjauan uji coba kontrol acak (RCT) 

menawarkan bukti tertinggi. 
Ada kebutuhan mendesak untuk menemukan obat yang dibuat dari herbal 

yang sudah dikenal di rumah karena semakin banyak data yang terungkap tentang 
gagasan turun-temurun dari SARS-CoV-2. Kabar gembira ini diharapkan hadir 

sebagai solusi terkait pandemi COVID-19 jika saja Pemerintah bersedia 
mendukung aset-aset esensial dan instrumen pendukung.(Akindele dkk., 2020). 

Seiring berjalannya waktu, masyarakat bisa dengan cepat mendapatkan jamu 
tanpa resep dokter(Welz et al., 2018). Sepanjang klaim, beberapa obat herbal paten 

dapat secara efektif menyembuhkan COVID-19; beberapa pasien dengan gejala flu 
cenderung mengobati sendiri dengan obat herbal untuk menghindari pergi ke rumah 

sakit. Akibatnya, keterlambatan diagnosis dan pengobatan penyakit yang tepat dan 
membuat pemerintah mengalami kesulitan karena pengujian, penelusuran, dan 

karantina pasien. Pada akhir Januari 2020, rumor yang menyebar di media sosial 
menyarankan obat herbal paten bernama Shuanghuanglian. Ini mengandung 

honeysuckle dan forsythia, yang biasanya digunakan dalam pengobatan tradisional 
untuk mengobati influenza, flu biasa, dan diharapkan dapat menyembuhkan 

COVID-19. Jutaan orang di seluruh dunia memadati toko obat untuk membeli obat 
herbal sebagai obat untuk berjaga-jaga. 

 

METODE 

 

Sumber data 

Pencarian komprehensif dilakukan di database medis yang relevan dari 1 
Januari 2020-31 Januari 2021: Science Direct, Pubmed, Proquest, dan World 

Scientific. Selain itu, daftar referensi dari semua studi yang diidentifikasi relevan 
diambil dan disaring untuk kemungkinan artikel relevan lebih lanjut, dan Google 

Cendekia dicari untuk menemukan makalah tambahan. 
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Strategi Pencarian 

Strategi pencarian untuk pencarian literatur didirikan di Science Direct, 
Pubmed, Proquest, dan World Scientific setelah berkonsultasi dengan pustakawan 

dan memodifikasi strategi untuk digunakan dalam database lain yang relevan. 
Strategi pencarian lengkap yang dirumuskan adalah "2019 coronavirus disease", 

"coronavirus", "novel coronavirus", "CoV", "COVID-19", "SARS-CoV-2", "obat 
herbal", "obat tradisional", "obat herbal," dan "non-obat" kata kunci tersebut 

digunakan dalam string pencarian tanpa mempertimbangkan batasan bahasa untuk 
mengidentifikasi studi potensial yang dipublikasikan. 

Seleksi Studi 
Studi dipilih sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria inklusi 

adalah sebagai berikut: studi observasional panjang penuh yang diterbitkan dalam 
Bahasa Inggris; tersedia mulai 1 Januari 2020-31 Januari 2021; yang terutama 

merekomendasikan beberapa obat herbal berdasarkan pengobatan atau pencegahan 
pandemi Covid-19 di dunia. Kriteria eksklusi adalah sebagai berikut: publikasi 

duplikat, artikel lengkap tidak tersedia, dan tidak memberikan informasi atau 
dukungan yang memadai mengenai rekomendasi obat yang mereka usulkan atau 

proses pengobatan. Awalnya, studi dievaluasi berdasarkan judul dan kemudian 
abstrak. Akhirnya, teks lengkap dari studi yang relevan ditinjau. Diputuskan oleh 

penulis untuk mempertimbangkan keterkaitan penggunaan herbal dalam 
menghadapi pandemi covid-19. 

Penilaian Kualitas 

Konsistensi metodologis setiap studi dinilai dengan menggunakan alat 

penilaian kualitas Program Keterampilan Penilaian Kritis untuk Studi Cross-
Sectional dan Uji Coba Kontrol Acak. 

Ekstraksi Data 

Data yang relevan dari semua penelitian yang memenuhi syarat diambil dari 

setiap penelitian: penulis penelitian, desain penelitian, ukuran sampel, populasi 
target, penggunaan herbal dan penilaian covid-19 dan, akhirnya, kesimpulan 

penelitian. 
Sintesis Bukti Terbaik 

Studi memiliki kualitas metodologis yang heterogen, sehingga sintesis bukti 
terbaik digunakan untuk menentukan peringkat tingkat bukti. Pertama, penelitian 

dikategorikan ke dalam jenis desain penelitian, yaitu longitudinal dan cross-
sectional. Selanjutnya, studi diberi peringkat menurut skor kualitas metodologis 

berdasarkan alat CASP. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Hasil  

Karakteristik Studi yang Disertakan 

Alur untuk pencarian literatur disajikan pada Gambar.1. Strategi pencarian akhir 

menghasilkan 10 studi yang memenuhi syarat; setelah penyaringan teks lengkap, 6 

studi memenuhi semua kriteria inklusi. Satu studi memiliki desain kasus-kontrol 

dan empat memiliki desain observasional. Karakteristik dari keenam penelitian 

telah disajikan pada Tabel I. 
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Gambar 1. Studi pemilihan diagram alir 

 

Tabel 1. Gambaran Umum Karakteristik Ketujuh Penelitian. 

 

Kutipan Desain Studi Studi 

Populasi 

Ukuran sampel menggunakan 

ramuan 

Kesimpulan 

Hai-Tao Zhang, 

Ming-Xing 

Huang, Xi Liu, 

Xin-Chun 

Zheng, 

Xing-Hua Li, 

Gong-Qi Chen, 

Jin-Yu Xia dan 

Zhong-Si Hong 

(2020) 

Kasus-kontrol Semua 

pasien 

memenuhi 

kriteria 

diagnosis 

COVID-19 

Sebanyak 22 dari 

36 dikonfirmasi 

pasien 

produk 

herbal(HT 

Zhang dkk., 

2020) 

 

Obat herbal alami 

dapat 

memperbaiki 

gejala klinis 

pasien COVID-19 

dan mungkin 

efektif dalam 

mengobati 

COVID-19 

Junqing Huang, 

Gabriel Tao, 

Jingwen Liu, 

Junming Cai, 

Zhongyu Huang 

dan Jia-xu Chen 

(2020) 

observasional Semua 

produk 

herbal 

Sembilan bahan 

herbal teratas 

Produk 

obat(J.Huang 

dkk., 2020) 

Obat-obatan 

herbal sebagai 

profilaksis akan 

menjadi 

pendekatan yang 

kuat untuk 

menghentikan 

atau setidaknya 

memperlambat 

menurunkan 

transmisi SARS-

CoV-2 

Id
en

ti
fi

k
as

i 
P

en
y

ar
in

g
an

 (
B

a
gi

a
n

 

U
ta

m
a)

 

k
el

ay
ak

an
 

T
er

m
a

su
k

 
Dari Sains 

Langsung, n=92 

 

Dari 

Pubmed, 

n=16 

Dari 

Permintaan, 

n=60 

Dari World 

Scientific, n=3 

 

Setelah menghapus artikel duplikat, n=86 

Rekaman disaring, 

n=86 

Catatan 

dikecualikan, n=76 

Kelayakan untuk teks 

lengkap, n=8 

Teks lengkap 

dikecualikan, n=2 

Termasuk, untuk analisis, n=6 
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Jun Feng, 

Bangjiang Fang, 

Daixing Zhou, 

Junshuai Wang, 

Dengxiu Zou, 

Gang Yu, 

Yikuan Fen, 

Dan Peng, Jifa 

Hu, and Daqian 

Zhan (2021) 

observasional pasien yang 

sakit 

dengan 

COVID-19 

118 pasien yang 

dirawat di ICU 

Pengobatan 

konvensional(Fe

ng dkk., 2021) 

Dikombinasikan 

dengan 

pengobatan 

konvensional, 

pengobatan 

Shenhuang 

Granule (SHG) 

mungkin memiliki 

beberapa efek 

menguntungkan 

seperti penurunan 

angka kematian 

I. Aanouza, A. 

Belhassana, K. 

El-Khatabia, T. 

Lakhlifia, M. 

El-ldrissia dan 

M. Bouachrine 

(2020) 

observasional senyawa 

alami 

67 senyawa 

diekstraksi 

dari tanaman 

aromatik dan obat 

yang berbeda 

herbal 

alami(Aanouz 

dkk., 2021) 

tiga molekul 

di antara 67 yang 

sangat menarik 

baik di 

sisi kimia atau di 

sisi biologis dan 

ketiga molekul ini 

sebagai 

penghambat 

utama SARS-

CoV-2 

protease. 

Shengwei Yu, 

Junwu Wang, 

Haitao Shen 

(2020) 

observasional Semua 

bahan aktif 

Formula A: 

Rhizoma 

Atractylodis, Flos 

Lonicerae, 

Pericarpium Citri 

Reticulatae, 

Rhizoma 

Phragmitis, 

Folium Mori, dan 

Radix Astragali 

seu Hedysari; dan 

Formula B: Radix 

Astragali seu 

Hedysari, 

Rhizoma 

Atractylodis 

Macrocephalae, 

Radix 

Saposhnikoviae, 

Cyrtomium 

fortunei J. Sm., 

Flos Lonicerae, 

Eupatorium 

fortunei Turcz., 

dan Pericarpium 

Citri Reticulatae. 

Obat-obatan 

herbal(Yu dkk., 

2020) 

Formula obat 

herbal berperan 

positif dalam 

pencegahan 

COVID-19 
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Pembahasan 

Kaitan herbal dan covid-19 

Penggunaan produk herbal sebagai alternatif pencegahan Covid-19 dalam 
meningkatkan daya tahan tubuh sudah banyak ditemukan. WHO telah mendorong 

inovasi di seluruh dunia untuk penggunaan obat-obatan tradisional dan 
pengembangan terapi baru untuk mengeksplorasi perawatan potensial Covid-19. 

Dengan memahami proses kekebalan, dimungkinkan untuk memprediksi fungsi 
imunomodulator herbal. Agen stimulator dapat merangsang atau memodulasi 

berbagai aspek sistem adaptif dan bawaan tubuh. Obat tradisional terbukti 
berkhasiat dalam menjaga daya tahan tubuh, mengurangi beberapa keluhan seperti 

batuk, sakit tenggorokan, dan beberapa khasiat lainnya. Tingkat bukti untuk setiap 
faktor terkait diilustrasikan pada Tabel III. 

Di negara berkembang, masyarakatnya banyak yang mengkonsumsi obat 
tradisional secara teratur. Selama wabah Coronavirus Disease 2019 (COVID-19), 

tren ini meningkat, yang menyebabkan ketidakseimbangan pasokan dan permintaan 
jamu medis. Indonesia menempati urutan ketiga dari keanekaragaman hayati yang 

sangat besar di dunia, termasuk tanaman obatnya. Ada peluang besar untuk 
mengembangkan produk dan penelitian inovatif untuk berkontribusi dalam 

mengatasi Covid-19. Namun, penggunaan obat tradisional, jamu, dan jamu tidak 
bisa digunakan untuk menyembuhkan Covid-19. Namun, salah satu manfaat 

pengobatan tradisional adalah membantu meringankan gejala penyakit.  
Obat tradisional berasal dari bahan tumbuh-tumbuhan, bahan hewani, zat 

mineral, sediaan galenik, atau campuran dari bahan-bahan tersebut yang digunakan 
untuk pengobatan selama beberapa dekade.(Rokhmah dkk., 2020). Ada tiga jenis 

obat tradisional berdasarkan BPOM, yaitu obat herbal, obat herbal terstandar, dan 
obat fito. Hal tersebut telah dibuktikan secara ilmiah sehingga aman dikonsumsi, 

bermanfaat, dan berkualitas. 
Beberapa orang tidak biasa menggunakan tanaman herbal, namun saat ini 

banyak orang yang mengusahakannya sebagai jamu atau racikan herbal seiring 
dengan darurat virus Covid-19.(Illian dkk., 2021). Pengolahan aneka tumbuhan 

oleh ratusan suku menjadi semacam warisan budaya, kemudian istilah tersebut 
disederhanakan menjadi produk jamu. 

Dewi Rokhmah, 

Khaidar Ali, 

Serius Miliyani 

Dwi Putri, 
Khoiron (2020) 

Studi 

kuantitatif 

Semua 

alternatif 

tradisional 

kedokteran 
di 

indonesia 

jamu dan 

menanam obat 

herbal 

obat 

alternatif(Rokh

mah dkk., 2020) 

Pemerintah 

Indonesia akan 

bermain 

berperan penting 
untuk 

menyediakan dan 

memantau 

informasi terkait 
pengobatan 

alternatif agar 

masyarakat dapat 

menerima 
manfaat 

maksimal. 
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Di Indonesia, beras kencur, kunyit asam, wedang jahe, dan minuman herbal 

lainnya sudah cukup familiar di indra perasa masyarakat Indonesia. Belum lagi 
lulur, mangir, parem, cem-ceman, wedhak yang sering digunakan sebagai bahan 

perawatan sehari-hari sejak zaman nenek moyang.(Obat & Produk TT, 2016). 
Istilah mantera telah digunakan selama Raja Jayabaya Kediri pada abad kedua 

belas, yang menelusuri resep bahan-bahan alami. Sedangkan usadha dikaitkan 
dengan jamu, mantra, atau sihir. Relief lainnya ditemukan 50 tumbuhan penyembuh 

seperti nagasari, semanggen, cendana merah, jamblang, pinang, pandan, maja, 
cendana wangi, kecubung, dan masih banyak lagi. 

Ramuan dari berbagai bahan telah menjadi pengobatan utama bagi orang-
orang. Sementara itu, kata produk jamu menjadi populer di kalangan sebagian besar 

masyarakat karena diperkenalkan oleh dukun atau dukun. Tradisi perumusan dan 
konsumsi jamu sebagai obat telah berkembang sejak zaman Hindu-Budha. Juga, 

detail perawatannya adalah memijat kepala, menggosok perut dan dada, dan 
membawa semangkuk obat(Ang, Lee, Choi, Zhang, & Lee, 2020). 

Produk jamu memiliki berbagai varian dalam hal penggunaannya 
(Sumahatmaka, 1981). Ada yang dikunyah, diminum, dioleskan pada dahi (pilis), 

dipijat pada badan (parem), dipijat pada perut (tapel), dioleskan pada bagian yang 
sakit, direndam, dan disemprot. Namun, pengobatan penyakit dan peracikan obat 

tidak bisa dilakukan dengan cara biasa-biasa saja. Ada beberapa profesi tertentu, 
seperti ahli kedokteran yang tercatat untuk beberapa prasasti. Inventarisasi resep 

jamu dan hukum kedokteran disebutkan sebagai bukti bahwa masyarakat sudah 
lama peduli terhadap kesehatan. Saat ini perkembangan produksi obat semakin 

mudah dan cepat. Akibatnya, praktik pengobatan tradisional, termasuk produk 
jamu, telah ditinggalkan. 

Ada berbagai jenis sistem pengobatan tradisional yang dilakukan oleh 
masyarakat sejak zaman dahulu. Bahkan produk jamu masih menjadi salah satu 

obat alternatif favorit bagi mereka yang tidak bisa menghadapi pengobatan 
modern(Gardjito, 2018). Misalnya, saat wabah COVID-19, banyak orang mulai 

mengkampanyekan konsumsi jamu untuk menjaga kesehatan dari virus yang belum 
ditemukan vaksinnya.(J. Kedokteran, 1999). 

Penggunaan obat tradisional di masa pandemi Covid-19 bermanfaat sebagai 
pencegahan yaitu untuk meningkatkan daya tahan tubuh atau melengkapi obat 

konvensional yang diberikan kepada pasien Covid-19 untuk meningkatkan daya 
tahan tubuh.(Petroska, 2012). Penggunaan obat tradisional juga digunakan sebagai 

imunomodulator (tanaman obat yang mengandung zat aktif seperti jahe merah, 
jahe, kunyit, meniran, empon-empon), mengurangi gejala Covid-19 (batuk oleh 

rimpang kencur, sakit kepala oleh bawang putih, gangguan tidur oleh pala, dan mual 
dan muntah oleh jahe), mengatasi faktor penyerta covid-19 (tekanan darah tinggi 

menggunakan seledri dan bawang putih, diabetes menggunakan daun salam serta 
sambiloto, obesitas menggunakan daun jati belanda dan daun ceremai).  

Kebanyakan orang menjadi lebih peduli dan sadar untuk menjaga kesehatan 
tubuh mereka selama pandemi COVID-19. Mereka cenderung kembali ke rutinitas 

mereka dalam mengkonsumsi minuman herbal (produk herbal), yang sudah 
menjadi tradisi. Di sisi lain, tidak sedikit masyarakat yang umumnya meninggalkan 
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tradisi minum jamu, terutama kaum milenial yang tidak tertarik untuk 

mengkonsumsinya. 
Produk herbal, dianggap mendukung kekebalan dan membantu penyembuhan 

virus. Itu menjadi salah satu kata kunci yang paling banyak dicari setelah pilihan 
terapi selama pandemi ini. Produk jamu biasanya dikonsumsi untuk mengurangi 

rasa sakit dan menyembuhkan penyakit jangka panjang seperti penyakit rematik 
dan keganasan. Di Indonesia, beberapa suku bangsa membangun pengobatan 

tradisional yang sebagian besar memiliki porsi tanaman obat yang besar. Obat-
obatan nabati ini mengandung bahan tunggal atau campuran dari beberapa 

konstituen. Tumbuhan dari famili Zingiberaceae (jahe) antara lain Temulawak, 
Kaempferia, Zingiber, Alpinia, Elettaria, dan Costus merupakan unsur andalan 

dalam produk jamu, serta bahan nabati lainnya. 
Kementerian Kesehatan RI mengimbau masyarakat untuk mengonsumsi obat 

tradisional berupa jamu, obat herbal terstandar, dan obat fito. Penggunaan obat 
tradisional tersebut sebagai upaya untuk menjaga kesehatan, mencegah penyakit, 

dan menjaga kesehatan, termasuk pada masa kedaruratan kesehatan masyarakat 
pandemi Covid-19.(Khanna dkk., 2020). Namun, tetap perlu memperhatikan 

instruksi konsumsi(Mustarichie et al., 2017)seperti memiliki izin edar BPOM, 
komposisi, dosis, tanggal kadaluarsa, peringatan/kontraindikasi, sifat, kondisi 

kemasan, dan bentuk fisik produk. Selain itu, tidak boleh digunakan dalam keadaan 
darurat. 

Produk jamu harus berperan dalam menangani situasi pandemi ini karena 
sumbernya berpotensi menjadi solusi(Nugraha dkk., 2020). Meski sudah lama 

dikonsumsi, namun masih terpinggirkan dalam pelayanan kesehatan Indonesia. 
Dibandingkan dengan Cina, India, atau Korea, di mana jamu memiliki tempat yang 

sama dengan obat modern, Indonesia menganggap jamu sebagai pengobatan 
alternatif. Integrasi obat tradisional dianjurkan untuk mempercepat produk jamu 

yang aman dikonsumsi. Oleh karena itu, dukungan pemerintah sangat diperlukan, 
misalnya dengan membuat model klinik jamu terpadu, di mana beberapa tenaga 

kesehatan memberikan pelayanan kepada pasien. 
Sejak dulu, tumbuhan biasa digunakan sebagai obat herbal untuk mengobati 

penyakit(J.Zhang dkk., 2015)yang mungkin memusuhi konsentrat atau campuran 
dinamis HCoV. Tanaman obat didorong dengan metabolit sekunder yang beragam; 

beberapa dapat mengganggu aktivitas protein dan enzim dengan mengikatnya dan 
mencegah penetrasi virus dan replikasi ke dalam sel inang. Sejumlah penelitian 

telah mengkonfirmasi bahwa senyawa alami bioaktif dapat mengobati novel SARS-
CoV-2 karena aktivitas antivirusnya yang signifikan(Lim & Pranata, 

2020)(Tulunay dkk., 2015)(Xian dkk., 2020). 
Studi saat ini menyampaikan bukti kuat tentang pengobatan diet dan 

pengobatan alami sebagai antivirus yang mungkin dapat bertahan melawan SARS-
CoV-2 dan agen pencegahan terhadap COVID-19(Disco et al., 2020). Untuk 

penelitian masa depan, penulis percaya ada empat pendekatan potensial untuk 
penerapan terapi diet dan obat herbal melawan COVID-19: (1) menggunakan 

makanan dan herbal sebagai diet atau suplemen untuk mencegah infeksi dan 
memperkuat kekebalan; (2) penggunaan antivirus dengan cara melapisi masker; (3) 

menggunakan desinfektan udara (minyak esensial) untuk menghentikan penularan 
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aerosol; dan (4) menggunakan bahan pembersih permukaan untuk menyediakan 

lingkungan yang didesinfeksi(Erdogan dkk., 2020) (Antonio & Moreira, 2020). 
Tidak ada konfirmasi kuat mengenai apakah produk herbal bermanfaat atau 

merusak. Dibandingkan dengan pengobatan konvensional lainnya, produk herbal 
mungkin mengandung sejumlah besar analgesik dan obat antiinflamasi, termasuk 

kortikosteroid dan obat antiinflamasi nonsteroid (NSAID)(Matteo dkk., nd). 
Beberapa dealer yang tidak dapat dipercaya dapat mencakup obat-obatan seperti 

parasetamol, deksametason, prednison, ibuprofen, antalgik, dan korosif mefenamat. 
Tanpa label bahan, untuk meningkatkan efek penghilang rasa sakit dan anti-

inflamasi dari produk herbal, meningkatkan kesepakatan antara individu. 
Selanjutnya, perlu prosedur yang ketat untuk memproduksi dan mendistribusikan 

produk herbal(Prieto-garcia dkk., 2020)(Beg et al., 2011)(Ekor, 2014). 
Makan produk herbal terus-menerus dan solusi konvensional lainnya 

berpotensi menyebabkan ketergantungan steroid mereka. Beberapa orang 
menganggap obat ini sebagai suplemen, bukan obat. 

 
SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa, meskipun beberapa pengobatan 

tradisional atau rumahan dapat memberikan kenyamanan dan meringankan gejala 
COVID-19 ringan, saat ini pemerintah telah menerapkan program vaksin Covid-19 

sebagai salah satu upaya bijak yang paling efektif untuk mengatasi pandemi 
COVID-19 yang sedang berlangsung.  

 
Saran 

Masyarakat Indonesia diharapkan dapat mengikuti program vaksin Covid-19 
sebagai salah satu upaya yang paling efektif dalam mengatasi pandemi Covid-19. 
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